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Silika gel merupakan salah satu jenis adsorben yang banyak digunakan untuk 
berbagai keperluan, kandungan utama silika gel adalah silika. Komponen utama dari abu 
sekam padi adalah silika (sekitar 86,9-97,8%), karenanya abu sekam padi dapat 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan silika gel. Silika gel merupakan material 
berpori dan berbentuk amorf, adanya ketidakteraturan susunan molekul pada struktur 
silika gel menyebabkan terbentuknya pori yang tidak teratur. Pembuatan silika gel dari 
abu sekam padi dengan penambahan molekul pengarah diharapkan dapat menghasilkan 
silika gel dengan pori yang lebih teratur. 
 Modifikasi pori pada sintesis silika gel dengan penambahan ammonium karbonat 
sebagai molekul pengarah telah dilakukan melalui metode sol-gel. Silika gel-ammonium 
karbonat dibuat dengan menambahkan ammonium karbonat ke dalam larutan natrium 
silikat hingga gelasi selesai. Gel yang terbentuk dipanaskan pada 500C selama 18 jam, 
dan dipanaskan kembali pada 800C dengan variasi waktu 6, 12 dan 18 jam. Gel dicuci 
hingga netral dan dikeringkan pada 1000C selama 2 jam. Karakterisasi hasil dilakukan 
dengan menggunakan spektrofotometer FTIR dan surface area analyzer. Daya 
adsorpsinya ditentukan dengan metode kromatografi lapis tipis terhadap ekstrak kembang 
sepatu. 
 Silika gel yang dihasilkan memiliki distribusi ukuran pori yaitu mikropori dan 
mesopori dengan fraksi yang dominan adalah pada daerah mesopori. Silika gel yang 
dihasilkan (SG-4) merupakan silika gel yang memiliki kemurnian paling tinggi, tetapi 
memiliki porositas paling rendah dengan jari-jari pori, luas permukaan dan volume pori 
total material hasil sintesis berturut-turut adalah 4,87 Å; 2,00 m2/g dan 0,49 cm3/g. SG-4 
hasil sintesis tidak efektif digunakan sebagai fasa diam (adsorben) dalam metode 








Silica gel is one kind of adsorbents that is widely used in various requirement, the 
main constituent of silica gel is silica. Meanwhile the main content of rice husk ash is 
silica (about 86.9-97.8%), therefore it can be used as raw material in silica gel synthesis. 
Silica gel is porous and amorf material, it has irregular structure that causes the formation 
of irregular pore. Silica gel synthesis from rice husk using template expected produces 
silica gel with regular pore. 
Pore modification in silica gel synthesis using ammonium carbonate had been 
done through sol gel method. Modification was carried out by addition of ammonium 
carbonate solution into sodium-silicate solution, until the gelation completed. The gel 
was heated at 500C for 18 hours, then heated at 800C for 6, 12 and 18 hours. The gel was 
washed until neutral pH, after that dried at 1000C for 2 hours. The product was 
characterized using FTIR spectrophotometer and surface area analyzer, it adsorptivity 
was determinated by thin layer chromatography toward Hibiscus rosa-sinensis L. extract. 
It was concluded that the product had pore size micro and mesopore with  
dominant fraction at mesopore. The product (SG-4) was the purest silica gel, but it had 
lowest porosity with pore radius, surface area and total pore volume were 4.87 Å; 2.00 
m2/g and 0.49 cm3/g respectively. SG-4 was ineffective to be used as stationary phase 
(adsorbent) of thin layer chromatography in the separation of organic compounds 
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